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ABSTRACT

Peanut plants are one of the food crops that play an important role as a national food
source in Indonesia. This study aimed to determine the effectiveness of various doses and
application times of the herbicide 2,4 D-Dimethyl amine to control weeds in peanut plants
(Arachis hvpogaea L.). This research used a Factorial Randomized Group Design (RAKF)
which consisted of 2 (two) factors. The first factor 1s the herbicide application dose of 2.4
D with treatment levels including 1 Vha (D), 1.5 L/ha (D,), and 2 L/ha (D3). The second
factor includes application time, including 21 days after planting (W,), 28 HST (W), and
35 HST (W3). The results of the research showed that there were 14 broadleaf weeds and 3
grass species growing among the long bean plants. The dose and application time of the
herbicide 2.4 D-dimethyl amine can control weeds after 8 weeks after application.
Herbicide application does not affect the growth and yield of peanut plants. Of all the weed
species 1dentified, grass class weeds are the species that are difficult to control using the
herbicide 2,4 D-dimethyl amine.
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ABSTRAK

Tanaman kacang tanah merupakan salah satu tanaman pangan yang berperan penting
sebagal sumber pangan nasional, Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahwi
efektivitas berbagai dosis dan waktu aplikasi herbisida 2.4 D-Dimetil amina untuk
mengendalikan gulma di pertanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 (dua)
faktor. Faktor pertama yakni Dosis aplikasi herbisida 2,4 D dengan taraf perlakuan
diantaranya 1 Vha (D1), 1,5 L/ha (D2), dan 2 L/ha (D3). Faktor kedua meliputi waktu
aplikasi diantaranya 21 Hari setelah tanam (HST) (W1), 28 HST (W2), dan 35 HST (W3).
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 14 gulma golongan daun lebar dan 3 gulma species
rerumputan yang tumbuh di antara tanaman kacang panjang. Dosis dan wakfu aplikasi
herbisida 2,4 D-dmmetil ammma dapat mengendalikan gulma setelah 8 munggu setelah
aplikasi. Aplikasi herbisida tidak mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
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